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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya fenomena BONEK yang
selalu dikaitkan dengan anarkisme, namun beberapa komunitas mencoba merubah
image tersebut seperti halnya yang dilakukan oleh komunitas BONEK
‘KANBERA’. Merubah image bukan hal yang mudah diperlukan perbaikan baik
dari dalam maupun dari luar, komunikasi efektif sangat diperlukan untuk
melakukan suatu perubahan. Berhasil tidaknya merubah image tersebut tergantung
pada usaha yang dilakuakan serta pemikiran masyarakat itu sendiri, apakah
positif atau sebaliknya negatif.

Ada tiga hal yang dikaji peneliti ini, yaitu: (1)Bagaimana proses komunikasi
BONEK ‘KANBERA’ baik internal maupun eksternalnya (2) Bagaimana Pola
komunikasi internal BONEK ‘K ANBERA”.

Untuk mengetahui tiga hal tersebut, peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif, teknik pengumpulan data observasi dan wawancara serta analisis data
yang dihubungkan dengan pola komunikasi sikulair.

Dari penelitian yang dilakukan didapat bahwa, (1) proses komunikasi
BONEK ‘KANBERA’ baik internal maupun eksternal, proses komunikasi bersifat
formal yakni terikat oleh ruang dan waktu dan informal yang tidak terikat ruang
dan waktu. Berbeda halnya dengan komunikasi internal yang melalui proses awal
komunikasi yakni perkenalan secara verbal, sedangkan proses komunikasi
eksternal perkenalan dilakukan oleh komunitas BONEK ‘KANBERA’ secara non
verbal, (2) pola komunikasi BONEK ‘KANBERA’ merupakan pola komunikasi
sirkular, komunikasi antar pengurus umumnya dilakukan secara langsung atau
Jace to face, sedangkan antara pengurus dan anggota maupun antar anggota pada
kenyataanya mengunakan media komunikasi handphone, bila anggota ingin
bertukar pikiran bisa dilakukan secara langsung baik bertemu secara Jace to face
maupun melalui telepon, namun terkadang pola komunikasi antara penggurus
dengan anggota berjalan secara linier.
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